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Abstract  

Physical literacy is a key construct in physical education, encompassing movement competence, 

motivation, confidence, knowledge, and sustained engagement in physical activity. The living 

environment may influence children’s physical literacy development, particularly across urban and rural 

contexts. This study examined differences in the physical literacy levels of elementary school students 

in urban and rural areas of Bandung Regency, Indonesia. A quantitative comparative design was 

employed involving 591 students from Soreang District (urban) and Cangkuang District (rural). Data 

were collected using the Physical Literacy in Children Questionnaire (PL-C Quest) and analyzed 

through descriptive statistics, normality and homogeneity tests, and the Mann–Whitney test. The 

findings revealed a significant difference in physical literacy between students from urban and rural 

areas (p = 0.001), with urban students demonstrating higher mean scores. These results suggest that 

living environment may be associated with children’s physical literacy development, potentially 

through disparities in access to facilities, physical activity experiences, and supportive learning 

environments. The study underscores the need to promote equitable physical activity opportunities and 

strengthen physical education provision across regions. 
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Abstrak 

Literasi fisik merupakan konstruk multidimensional dalam pendidikan jasmani yang mencakup 

kompetensi gerak, motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan, dan keterlibatan dalam aktivitas fisik 

sepanjang hayat. Lingkungan tempat tinggal dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi perkembangan literasi fisik anak, termasuk perbedaan karakteristik antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan tingkat literasi fisik siswa 

sekolah dasar di wilayah perkotaan dan pedesaan Kabupaten Bandung. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Sampel penelitian berjumlah 591 siswa sekolah dasar 

yang berasal dari Kecamatan Soreang sebagai representasi wilayah perkotaan dan Kecamatan 

Cangkuang sebagai representasi wilayah pedesaan. Data dikumpulkan menggunakan Physical Literacy 

in Children Questionnaire (PL-C Quest) dan dianalisis melalui statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

homogenitas, serta uji Mann–Whitney. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

tingkat literasi fisik antara siswa di wilayah perkotaan dan pedesaan (p = 0,001), dengan skor rata-rata 

siswa perkotaan lebih tinggi. Temuan ini menegaskan pentingnya pemerataan kesempatan aktivitas fisik 

dan penguatan pembelajaran PJOK di berbagai wilayah. 

Kata kunci: Literasi fisik; siswa sekolah dasar; pedesaan; pendidikan jasmani; perkotaan. 
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Pendahuluan  

Selama dua dekade terakhir, paradigma pendidikan jasmani telah mengalami 

transformasi yang signifikan dari pendekatan yang berorientasi pada peningkatan kebugaran 

jasmani (physical fitness) dan penguasaan keterampilan olahraga menuju pendekatan yang 

lebih holistik melalui konsep physical literacy (Trinando et al., 2026).  Pergeseran paradigma 

tersebut didorong oleh meningkatnya kesadaran bahwa tujuan pendidikan jasmani tidak hanya 

menghasilkan peserta didik yang mampu melakukan berbagai keterampilan gerak, tetapi juga 

individu yang memiliki motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan, dan pemahaman untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas fisik sepanjang hayat (Cahyono et al., 2026).   

Menurut (Qomarrullah et al., 2026) dalam perspektif ini, pengalaman gerak dipandang 

sebagai fondasi pembentukan perilaku hidup aktif dan sehat yang berkelanjutan, sehingga 

keberhasilan pendidikan jasmani tidak lagi diukur semata-mata berdasarkan performa fisik atau 

pencapaian olahraga, melainkan juga dari kemampuan individu untuk mempertahankan 

keterlibatan dalam aktivitas fisik pada berbagai tahap kehidupan. Oleh karena itu, physical 

literacy kini diakui sebagai salah satu konsep fundamental dalam pendidikan jasmani modern 

dan telah menjadi dasar pengembangan kurikulum, pembelajaran, serta kebijakan promosi 

aktivitas fisik di berbagai negara (Whitehead, 2019; Cairney et al., 2019).  

Perkembangan penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa physical literacy semakin 

diposisikan sebagai kerangka konseptual yang mengintegrasikan pendidikan jasmani, promosi 

kesehatan, dan pembelajaran sepanjang hayat, sehingga pengembangannya memerlukan 

pendekatan yang mempertimbangkan interaksi antara karakteristik individu, lingkungan 

belajar, dan konteks sosial tempat anak tumbuh dan berkembang (Telford et al., 2021; O'Brien 

et al., 2025). Selama dua dekade terakhir, paradigma pendidikan jasmani telah mengalami 

transformasi yang signifikan dari pendekatan yang berorientasi pada peningkatan kebugaran 

jasmani (physical fitness) dan penguasaan keterampilan olahraga menuju pendekatan yang 

lebih holistik melalui konsep physical literacy.  

Pergeseran paradigma tersebut didorong oleh meningkatnya kesadaran bahwa tujuan 

pendidikan jasmani tidak hanya menghasilkan peserta didik yang mampu melakukan berbagai 

keterampilan gerak, tetapi juga individu yang memiliki motivasi, kepercayaan diri, 

pengetahuan, dan pemahaman untuk berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas fisik sepanjang 

hayat. Dalam perspektif ini, pengalaman gerak dipandang sebagai fondasi pembentukan 

perilaku hidup aktif dan sehat yang berkelanjutan, sehingga keberhasilan pendidikan jasmani 

tidak lagi diukur semata-mata berdasarkan performa fisik atau pencapaian olahraga, melainkan 

juga dari kemampuan individu untuk mempertahankan keterlibatan dalam aktivitas fisik pada 

berbagai tahap kehidupan.  

Oleh karena itu, physical literacy kini diakui sebagai salah satu konsep fundamental 

dalam pendidikan jasmani modern dan telah menjadi dasar pengembangan kurikulum, 

pembelajaran, serta kebijakan promosi aktivitas fisik di berbagai negara (Whitehead, 2019; 

Cairney et al., 2019; Syihabuddin et al., 2024). Perkembangan penelitian mutakhir juga 

menunjukkan bahwa physical literacy semakin diposisikan sebagai kerangka konseptual yang 

mengintegrasikan pendidikan jasmani, promosi kesehatan, dan pembelajaran sepanjang hayat, 

sehingga pengembangannya memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan interaksi 
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antara karakteristik individu, lingkungan belajar, dan konteks sosial tempat anak tumbuh dan 

berkembang (Telford et al., 2021; O'Brien et al., 2025; Helmy et al., 2026).  

Menurut (Arifin et al., 2025) Urgensi pengembangan physical literacy semakin 

meningkat seiring masih rendahnya tingkat aktivitas fisik anak dan remaja di berbagai negara. 

Menurut (Asy’ari et al., 2026) World Health Organization (WHO) merekomendasikan agar 

anak dan remaja berusia 5-17 tahun melakukan aktivitas fisik dengan intensitas sedang hingga 

tinggi sedikitnya 60 menit setiap hari untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan, 

kesehatan fisik, serta kesehatan mental (World Health Organization, 2020). Namun demikian, 

(Guthold et al., 2020; Saputra & Oktadinata, 2025). melaporkan bahwa sekitar 81% remaja di 

dunia belum memenuhi rekomendasi tersebut.  

Rendahnya tingkat aktivitas fisik tidak hanya mencerminkan kurangnya frekuensi 

bergerak, tetapi juga mengindikasikan bahwa berbagai komponen physical literacy, seperti 

kompetensi gerak, motivasi, kepercayaan diri, dan pemahaman mengenai pentingnya aktivitas 

fisik, belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi menghambat 

terbentuknya gaya hidup aktif sepanjang hayat serta meningkatkan risiko berbagai masalah 

kesehatan fisik maupun psikososial pada masa dewasa. Sejalan dengan itu, bukti ilmiah terbaru 

menunjukkan bahwa pengembangan physical literacy sejak usia dini berkontribusi terhadap 

peningkatan partisipasi aktivitas fisik, kebugaran jasmani, kesejahteraan psikologis, serta 

kemampuan anak untuk mempertahankan perilaku aktif secara berkelanjutan (Handryant et al., 

2026).  

Sintesis literatur terbaru juga menunjukkan bahwa physical literacy semakin dipahami 

sebagai determinan utama kesehatan yang bekerja melalui peningkatan aktivitas fisik dan 

dipengaruhi oleh faktor individu, sosial, serta lingkungan. Oleh karena itu, physical literacy 

tidak lagi dipandang sebagai luaran pendidikan jasmani semata, tetapi sebagai salah satu 

fondasi dalam mendukung kesehatan dan keterlibatan aktivitas fisik sepanjang hayat (Barnett 

et al., 2022; Fortnumt et al., 2025). Sebagai suatu konstruk multidimensional, physical literacy 

tidak berkembang secara spontan, melainkan melalui proses interaksi yang berkelanjutan 

antara karakteristik individu dengan lingkungan tempat anak tumbuh dan belajar.  

Setiap dimensi physical literacy meliputi kompetensi fisik, motivasi dan kepercayaan 

diri, pengetahuan dan pemahaman, serta keterlibatan dalam aktivitas fisik berkembang melalui 

pengalaman gerak yang bermakna dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik 

yang beragam (Saputra et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan physical literacy 

memerlukan lingkungan belajar yang mampu memberikan pengalaman positif, tantangan yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta dukungan sosial yang mendorong terbentuknya 

motivasi intrinsik untuk tetap aktif sepanjang hayat (Nuraini et al., 2026).  Tinjauan sistematis 

terbaru menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah yang mengintegrasikan seluruh 

dimensi physical literacy memberikan dampak yang lebih konsisten terhadap peningkatan 

kompetensi gerak, motivasi, partisipasi aktivitas fisik, dan keterlibatan anak dibandingkan 

pendekatan yang hanya berfokus pada peningkatan keterampilan motorik semata (Jerebine et 

al., 2024; Grauduszus et al., 2024; Hakim & Hasanuddin, 2025). 

Temuan tersebut semakin menegaskan bahwa physical literacy merupakan hasil dari 

pengalaman belajar yang holistik dan dipengaruhi oleh kualitas lingkungan tempat anak 

memperoleh pengalaman geraknya. Pandangan ini sejalan dengan sintesis literatur terbaru yang 
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menempatkan physical literacy sebagai determinan kesehatan yang dipengaruhi oleh interaksi 

antara aktivitas fisik serta faktor individu, sosial, dan lingkungan (Fortnumt et al., 2025). Peran 

lingkungan dalam perkembangan physical literacy dapat dijelaskan melalui perspektif 

Ecological Systems Theory yang dikemukakan oleh (Bronfenbrenner, 1994). Teori ini 

menjelaskan bahwa perkembangan anak merupakan hasil interaksi yang dinamis antara 

individu dengan berbagai sistem lingkungan yang saling berhubungan, mulai dari keluarga, 

sekolah, teman sebaya, komunitas, hingga kebijakan sosial yang lebih luas.  

Dalam konteks pendidikan jasmani, lingkungan tersebut menyediakan kesempatan bagi 

anak untuk mengembangkan keterampilan gerak, membangun rasa percaya diri, memperoleh 

pengalaman keberhasilan, serta membentuk sikap positif terhadap aktivitas fisik. Dengan 

demikian, kualitas perkembangan physical literacy tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

individual anak, tetapi juga oleh bagaimana lingkungan mendukung kesempatan belajar, 

eksplorasi gerak, dan partisipasi dalam aktivitas fisik secara berkelanjutan. Penjelasan tersebut 

diperkuat oleh social cognitive theory yang menyatakan bahwa perilaku aktivitas fisik 

berkembang melalui hubungan timbal balik antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan 

(reciprocal determinism) (Bandura, 1986).  

Dalam kerangka teori ini, pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengamatan 

terhadap perilaku orang lain (observational learning), dukungan sosial dari keluarga maupun 

guru, serta keyakinan individu terhadap kemampuannya (self-efficacy) merupakan faktor-

faktor penting yang membentuk perilaku aktif anak (Beauchamp et al., 2019). Oleh karena itu, 

kesempatan anak untuk memperoleh pengalaman gerak yang positif tidak hanya dipengaruhi 

oleh tersedianya fasilitas olahraga, tetapi juga oleh kualitas pembelajaran pendidikan jasmani, 

dukungan orang tua, interaksi dengan teman sebaya, serta budaya aktivitas fisik yang 

berkembang di lingkungan sekitarnya.  

Perspektif ini menunjukkan bahwa physical literacy berkembang melalui akumulasi 

pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang saling berinteraksi, 

sehingga perbedaan konteks tempat tinggal berpotensi menghasilkan perkembangan physical 

literacy yang berbeda. Berdasarkan kedua perspektif tersebut, lingkungan tempat tinggal 

merupakan salah satu determinan yang penting dalam perkembangan physical literacy anak. 

Perbedaan karakteristik antara wilayah perkotaan dan pedesaan tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan fasilitas olahraga atau ruang terbuka, tetapi juga mencakup kualitas pembelajaran 

pendidikan jasmani, akses terhadap program aktivitas fisik yang terstruktur, kondisi sosial 

ekonomi keluarga, dukungan orang tua, keamanan lingkungan untuk bermain, serta budaya 

masyarakat dalam mendorong anak melakukan aktivitas fisik.  

Anak yang tinggal di wilayah perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih besar 

terhadap fasilitas olahraga, klub, maupun kegiatan ekstrakurikuler yang terorganisasi. 

Sebaliknya, anak di wilayah pedesaan sering kali memiliki kesempatan lebih luas untuk 

melakukan permainan luar ruang, mobilitas aktif, dan aktivitas fisik berbasis lingkungan. 

Namun, peluang tersebut belum tentu diikuti oleh pengalaman belajar yang sistematis dan 

beragam yang mendukung perkembangan seluruh dimensi physical literacy. Tinjauan 

sistematis mengenai determinan aktivitas fisik anak menunjukkan bahwa karakteristik 

lingkungan fisik dan sosial, termasuk persepsi keamanan lingkungan, akses terhadap ruang 

bermain, serta dukungan keluarga dan sekolah, memiliki hubungan yang konsisten dengan 
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tingkat aktivitas fisik dan kesempatan anak memperoleh pengalaman gerak yang bermakna (Hu 

et al., 2021; Li & Moosbrugger, 2021).  

Bukti terbaru juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang dirancang untuk 

mendukung aktivitas fisik memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan 

physical literacy, terutama ketika dikombinasikan dengan strategi pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dan melibatkan dukungan keluarga serta komunitas (Jerebine et al., 2024; 

Grauduszus et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa physical literacy memiliki 

hubungan yang positif dengan aktivitas fisik, kebugaran jasmani, kompetensi gerak, kesehatan 

mental, serta kualitas hidup anak. Selain itu, perkembangan physical literacy juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lingkungan yang membentuk pengalaman gerak sejak usia dini.  

Penelitian (Chen & Liu, 2024; Li & Chen, 2025). misalnya, melaporkan bahwa anak yang 

tinggal di wilayah perkotaan memiliki tingkat physical literacy yang lebih tinggi dibandingkan 

anak di wilayah pedesaan. Perbedaan tersebut dikaitkan dengan akses yang lebih baik terhadap 

fasilitas olahraga, program aktivitas fisik yang terstruktur, serta dukungan lingkungan belajar 

yang lebih memadai. Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak di wilayah 

pedesaan sering kali memiliki tingkat aktivitas fisik harian yang relatif tinggi melalui 

permainan luar ruang, mobilitas aktif, maupun keterlibatan dalam aktivitas fisik sehari-hari. 

Namun demikian, tingginya aktivitas fisik tersebut belum tentu diikuti oleh tingkat physical 

literacy yang lebih baik karena physical literacy tidak hanya mencerminkan frekuensi 

bergerak, tetapi juga mencakup motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan, pemahaman, dan 

persepsi kompetensi terhadap aktivitas fisik (Whitehead, 2019; Barnett et al., 2022).  

Dengan demikian, hubungan antara karakteristik lingkungan dan perkembangan physical 

literacy masih memerlukan penjelasan yang lebih komprehensif, terutama pada konteks sosial 

dan budaya yang berbeda. Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai physical literacy 

pada siswa sekolah dasar masih relatif baru dan sebagian besar berfokus pada pemetaan tingkat 

physical literacy, pengembangan instrumen, atau hubungan antara physical literacy dengan 

aktivitas fisik secara umum. Menurut (Kartika, 2022) menekankan pentingnya lingkungan 

dalam mendukung perkembangan physical literacy anak, sedangkan (Rahayu et al., 2023) 

mengevaluasi tingkat physical literacy siswa sekolah dasar di wilayah urban Indonesia.  

Meskipun memberikan kontribusi awal yang penting, penelitian-penelitian tersebut 

belum secara langsung membandingkan tingkat physical literacy siswa sekolah dasar yang 

berasal dari wilayah perkotaan dan pedesaan menggunakan instrumen yang telah tervalidasi 

secara internasional. Selain itu, bukti empiris mengenai bagaimana perbedaan karakteristik 

wilayah berkaitan dengan perkembangan physical literacy anak dalam konteks Indonesia 

masih sangat terbatas. Padahal, karakteristik lingkungan di Indonesia memiliki keragaman 

yang tinggi, baik dari aspek sosial, budaya, ekonomi, maupun ketersediaan sarana dan 

prasarana aktivitas fisik, sehingga temuan dari negara lain belum tentu dapat digeneralisasikan 

secara langsung ke konteks nasional. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) 

mengenai perbandingan tingkat physical literacy siswa sekolah dasar antara wilayah perkotaan 

dan pedesaan di Indonesia. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan hubungan 

antara physical literacy dan aktivitas fisik, sedangkan bukti empiris mengenai pengaruh 

konteks wilayah terhadap perkembangan physical literacy anak sekolah dasar masih terbatas. 
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Selain itu, penelitian komparatif yang menggunakan instrumen Physical Literacy in Children 

Questionnaire (PL-C Quest) sebagai alat ukur multidimensional physical literacy dalam 

konteks Indonesia juga masih sangat sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan tingkat physical literacy siswa sekolah dasar di wilayah perkotaan dan 

pedesaan Kabupaten Bandung menggunakan instrumen PL-C Quest.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan 

kajian physical literacy pada anak sekolah dasar di Indonesia, sekaligus menjadi dasar ilmiah 

bagi guru pendidikan jasmani, sekolah, dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi 

pembelajaran serta kebijakan yang lebih kontekstual untuk mendukung pemerataan 

kesempatan belajar gerak dan pengembangan physical literacy pada berbagai karakteristik 

wilayah. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa physical literacy merupakan 

fondasi penting dalam membentuk perilaku aktif sepanjang hayat dan berkembang melalui 

interaksi yang kompleks antara karakteristik individu dengan lingkungan tempat anak tumbuh, 

belajar, dan beraktivitas.  

Meskipun berbagai penelitian telah mengidentifikasi hubungan antara physical literacy, 

aktivitas fisik, dan faktor-faktor lingkungan, bukti empiris yang secara khusus membandingkan 

tingkat physical literacy siswa sekolah dasar di wilayah perkotaan dan pedesaan dalam konteks 

Indonesia masih terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana karakteristik wilayah 

berkaitan dengan perkembangan physical literacy anak. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat physical literacy siswa sekolah dasar di 

wilayah perkotaan dan pedesaan Kabupaten Bandung menggunakan Physical Literacy in 

Children Questionnaire (PL-C Quest) sebagai instrumen multidimensional yang telah 

memiliki bukti validitas dan reliabilitas pada populasi anak.  

Penelitian ini tidak hanya membandingkan skor physical literacy antarwilayah, tetapi 

juga berupaya memberikan bukti empiris mengenai pentingnya mempertimbangkan konteks 

lingkungan sebagai salah satu determinan perkembangan physical literacy pada anak usia 

sekolah dasar. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada dua aspek. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai physical literacy pada konteks 

negara berkembang, khususnya Indonesia, dengan menghadirkan bukti empiris mengenai 

variasi tingkat physical literacy berdasarkan karakteristik wilayah tempat tinggal. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi guru pendidikan jasmani, kepala 

sekolah, serta pemerintah daerah dalam merancang pembelajaran, program aktivitas fisik, dan 

kebijakan yang lebih kontekstual untuk mendukung pengembangan physical literacy secara 

merata pada siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

informasi mengenai adanya perbedaan tingkat physical literacy, tetapi juga menegaskan 

pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendukung perkembangan 

kompetensi gerak, motivasi, kepercayaan diri, serta keterlibatan anak dalam aktivitas fisik 

secara berkelanjutan. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Penelitian 

komparatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua atau lebih 

kelompok berdasarkan variabel tertentu tanpa memberikan perlakuan eksperimen kepada 

subjek penelitian (Waruwu et al., 2025). Menurut (Fraenkel et al., 2019; Aida et al., 2025) 

penelitian komparatif digunakan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya perbedaan 

karakteristik atau kondisi antar kelompok berdasarkan data yang dikumpulkan secara 

sistematis. Dalam penelitian ini, desain komparatif digunakan untuk membandingkan tingkat 

literasi fisik siswa sekolah dasar di wilayah perkotaan dan pedesaan Kabupaten Bandung. 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bandung dengan melibatkan dua kecamatan yang 

memiliki karakteristik wilayah berbeda, yaitu Kecamatan Soreang sebagai representasi wilayah 

perkotaan dan Kecamatan Cangkuang sebagai representasi wilayah pedesaan. Penentuan 

karakteristik wilayah mengacu pada data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bandung. 

Kecamatan Soreang merupakan ibu kota Kabupaten Bandung sekaligus pusat pemerintahan 

daerah yang memiliki karakteristik wilayah perkotaan dengan kepadatan penduduk yang relatif 

tinggi, akses yang lebih luas terhadap fasilitas publik, pendidikan, serta layanan pemerintahan 

dan sosial.  

Berdasarkan data BPS Kabupaten Bandung Tahun 2024 (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Bandung, 2024), Kecamatan Soreang memiliki kepadatan penduduk sebesar 4.681 

jiwa/km². Sebaliknya, Kecamatan Cangkuang memiliki kepadatan penduduk sebesar 3.411 

jiwa/km² dan masih memiliki karakteristik wilayah yang didominasi oleh aktivitas pertanian 

serta penggunaan lahan yang relatif lebih banyak dimanfaatkan untuk sektor pertanian. 

Kecamatan Cangkuang juga merupakan salah satu sentra pertanian tanaman hortikultura dan 

padi sawah di Kabupaten Bandung. Perbedaan karakteristik geografis, sosial, dan penggunaan 

lahan pada kedua wilayah tersebut menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian karena dipandang 

dapat memberikan konteks lingkungan yang berbeda terhadap perkembangan literasi fisik 

siswa sekolah dasar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar pada wilayah yang 

menjadi lokasi penelitian, yaitu Kecamatan Soreang dan Kecamatan Cangkuang. Berdasarkan 

data populasi penelitian, wilayah pedesaan di Kecamatan Cangkuang terdiri atas 24 sekolah 

dasar, yang meliputi 20 sekolah negeri dan 4 sekolah swasta, dengan jumlah populasi sebanyak 

880 siswa. Sementara itu, wilayah perkotaan di Kecamatan Soreang terdiri atas 40 sekolah 

dasar, yang meliputi 34 sekolah negeri dan 6 sekolah swasta, dengan jumlah populasi sebanyak 

1.510 siswa. Dengan demikian, total populasi dalam penelitian ini berjumlah 2.390 siswa. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, penentuan jumlah 

sampel penelitian dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of 

error) sebesar 5% untuk memperoleh jumlah sampel yang representatif dari total populasi. 

Rumus Slovin yang digunakan adalah. 

 

𝑛 =  𝑁 / (1 +  𝑁(𝑒²)) 

Keterangan: 

• n = Jumlah Sampel  
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• N = Jumlah Populasi  

• e = Tingkat Kesalahan (5%) 

Penentuan jumlah sampel dilakukan secara terpisah pada masing-masing kecamatan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5% (Fraenkel 

et al., 2012). Perhitungan tersebut menghasilkan kebutuhan sampel sebanyak 275 siswa dari 

Kecamatan Cangkuang (N = 880) dan 316 siswa dari Kecamatan Soreang (N = 1.510). Dengan 

demikian, jumlah sampel keseluruhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 591 siswa. 

Selanjutnya, responden pada masing-masing kecamatan dipilih menggunakan teknik 

proportional random sampling. Jumlah sampel dari setiap sekolah ditentukan secara 

proporsional berdasarkan banyaknya siswa kelas V di masing-masing sekolah sehingga setiap 

siswa memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Physical Literacy in Children 

Questionnaire (PL-C Quest) yang dikembangkan oleh (Barnett et al., 2022). Instrumen ini 

digunakan untuk mengukur persepsi literasi fisik anak melalui empat dimensi utama, yaitu 

kompetensi fisik (physical competence), motivasi dan kepercayaan diri (motivation and 

confidence), pengetahuan dan pemahaman (knowledge and understanding), serta keterlibatan 

dalam aktivitas fisik (engagement in physical activity). PL-C Quest dipilih karena 

dikembangkan secara khusus untuk mengukur persepsi literasi fisik pada anak dan telah 

memiliki validitas konstruk serta reliabilitas yang baik pada penelitian sebelumnya. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen PL-C Quest diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia melalui proses penerjemahan (forward translation) dengan mempertimbangkan 

kesesuaian makna dan tingkat keterbacaan bagi siswa sekolah dasar. Proses adaptasi dilakukan 

dengan mempertahankan substansi setiap butir pernyataan agar tetap sesuai dengan konstruk 

literasi fisik yang dikembangkan oleh (Barnett et al., 2022). Selain itu, penyesuaian bahasa 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan dapat dipahami dengan baik oleh 

responden sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar di 

Indonesia.  

Setelah proses penerjemahan, instrumen diujicobakan kepada 30 siswa sekolah dasar 

yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas instrumen sebelum digunakan pada pengambilan data utama. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah di wilayah penelitian. 

Setelah memperoleh izin penelitian, peneliti mendistribusikan kuesioner kepada siswa yang 

menjadi sampel penelitian. Sebelum pengisian kuesioner, siswa diberikan penjelasan mengenai 

tujuan penelitian, tata cara pengisian instrumen, serta penegasan bahwa jawaban yang 

diberikan bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.  

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics versi 27. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data berupa nilai rata-rata, standar 

deviasi, skor minimum, dan skor maksimum tingkat literasi fisik siswa pada masing-masing 

kelompok wilayah. Kedua, dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

untuk mengetahui distribusi data penelitian. Ketiga, dilakukan uji homogenitas varians 

menggunakan Levene's Test untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok siswa di 

wilayah perkotaan dan pedesaan.  
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Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal 

sehingga pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U 

Test untuk mengetahui perbedaan tingkat literasi fisik antara kedua kelompok. Selanjutnya, 

ukuran efek (effect size) dihitung menggunakan rumus r = Z/√N untuk mengetahui besarnya 

makna praktis dari perbedaan yang ditemukan. Interpretasi nilai effect size mengacu pada 

kriteria Cohen, yaitu r = 0,10 menunjukkan efek kecil, r = 0,30 menunjukkan efek sedang, dan 

r = 0,50 menunjukkan efek besar. 

 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat literasi fisik antara siswa 

sekolah dasar yang tinggal di wilayah perkotaan (Kecamatan Soreang) dan pedesaan 

(Kecamatan Cangkuang) Kabupaten Bandung. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data berupa nilai rata-rata, standar 

deviasi, skor minimum, dan skor maksimum tingkat literasi fisik siswa pada masing-masing 

kelompok wilayah. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov untuk mengetahui distribusi data penelitian, dilanjutkan dengan uji homogenitas 

varians menggunakan Levene's Test untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok 

siswa di wilayah perkotaan dan pedesaan.  

Karena hasil uji prasyarat menunjukkan data tidak berdistribusi normal, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test untuk mengetahui 

perbedaan tingkat literasi fisik antara kedua kelompok. Ukuran efek (effect size) dihitung 

menggunakan rumus r = Z/√N untuk mengetahui besarnya makna praktis dari perbedaan yang 

ditemukan, dengan interpretasi mengacu pada kriteria (Cohen, 1988), yaitu r = 0,10 

menunjukkan efek kecil, r = 0,30 menunjukkan efek sedang, dan r = 0,50 menunjukkan efek 

besar.  

Penelitian ini melibatkan 591 siswa sekolah dasar yang terdiri dari 316 siswa (53,5%) 

dari wilayah perkotaan (Kecamatan Soreang) dan 275 siswa (46,5%) dari wilayah pedesaan 

(Kecamatan Cangkuang). Seluruh responden merupakan siswa kelas V sekolah dasar dengan 

rentang usia 10-12 tahun. Pengambilan sampel dilakukan secara proporsional berdasarkan 

banyaknya siswa kelas V di masing-masing sekolah di kedua kecamatan. Distribusi responden 

berdasarkan wilayah dan jenis kelamin disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan wilayah dan jenis kelamin 

 

Wilayah Laki-laki Perempuan Total 

Perkotaan (Soreang) 162 (51,3%) 154 (48,7%) 316 (100%) 

Pedesaan (Cangkuang) 141 (51,3%) 134 (48,7%) 275 (100%) 

Total 303 (51,3%) 288 (48,7%) 591 (100%) 

 

Berdasarkan tabel 1, distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

keseimbangan yang relatif baik pada kedua wilayah, dengan proporsi siswa laki-laki sebesar 

51,3% dan siswa perempuan sebesar 48,7% pada masing-masing wilayah maupun secara 

keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa teknik proportional random sampling yang 
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diterapkan menghasilkan sampel yang representatif berdasarkan karakteristik jenis kelamin 

pada setiap sekolah yang menjadi lokasi penelitian. 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi fisik siswa 

sekolah dasar di wilayah perkotaan lebih tinggi dibandingkan siswa di wilayah pedesaan. Rata-

rata skor literasi fisik siswa di wilayah perkotaan adalah 75,12 dengan standar deviasi 8,54, 

sedangkan rata-rata skor siswa di wilayah pedesaan adalah 73,88 dengan standar deviasi 9,01. 

Perbedaan ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa siswa yang tinggal di wilayah 

perkotaan memiliki tingkat literasi fisik yang lebih baik dibandingkan siswa yang tinggal di 

wilayah pedesaan. Data selengkapnya disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Statistik deskriptif tingkat literasi fisik siswa 

 

Kelompok N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Perkotaan (Soreang) 316 75,12 8,54 55 92 

Pedesaan (Cangkuang) 275 73,88 9,01 50 94 

Total 591 74,50 8,78 50 94 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa skor minimum dan maksimum pada kedua kelompok 

memiliki rentang yang hampir sama, dengan skor minimum siswa perkotaan sebesar 55 dan 

siswa pedesaan sebesar 50, sedangkan skor maksimum siswa perkotaan sebesar 92 dan siswa 

pedesaan sebesar 94. Standar deviasi pada kelompok pedesaan (9,01) sedikit lebih besar 

dibandingkan kelompok perkotaan (8,54), yang mengindikasikan bahwa variasi skor literasi 

fisik pada siswa pedesaan lebih beragam dibandingkan siswa perkotaan. Secara keseluruhan, 

rata-rata skor total pada seluruh responden adalah 74,50 dengan standar deviasi 8,78, yang 

menunjukkan bahwa tingkat literasi fisik siswa pada kedua wilayah berada pada kategori 

sedang. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perbedaan literasi fisik 

antar wilayah, analisis deskriptif juga dilakukan pada setiap dimensi literasi fisik yang diukur 

melalui PL-C Quest. Instrumen PL-C Quest mengukur literasi fisik melalui empat dimensi 

utama, yaitu kompetensi fisik (physical competence), motivasi dan kepercayaan diri 

(motivation and confidence), pengetahuan dan pemahaman (knowledge and understanding), 

serta keterlibatan dalam aktivitas fisik (engagement in physical activity). Hasil analisis 

distribusi skor berdasarkan dimensi disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Distribusi skor rata-rata berdasarkan dimensi literasi fisik 

 

Dimensi Literasi Fisik Perkotaan (Mean ± SD) Pedesaan (Mean ± SD) Selisih 

Kompetensi Fisik 19,24 ± 2,87 18,95 ± 2,92 0,29 

Motivasi dan Kepercayaan Diri 18,56 ± 2,54 18,02 ± 2,71 0,54 

Pengetahuan dan Pemahaman 18,92 ± 2,13 18,31 ± 2,45 0,61 

Keterlibatan dalam Aktivitas Fisik 18,40 ± 2,89 18,60 ± 2,77 -0,20 

 

Berdasarkan tabel 3, siswa di wilayah perkotaan memperoleh skor rata-rata yang lebih 

tinggi pada tiga dari empat dimensi literasi fisik dibandingkan siswa di wilayah pedesaan, 

dengan selisih terbesar terdapat pada dimensi pengetahuan dan pemahaman (selisih 0,61) dan 

dimensi motivasi dan kepercayaan diri (selisih 0,54). Pada dimensi kompetensi fisik, selisih 
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skor antara kedua kelompok tergolong kecil (0,29). Menariknya, pada dimensi keterlibatan 

dalam aktivitas fisik, siswa di wilayah pedesaan menunjukkan skor rata-rata yang sedikit lebih 

tinggi (18,60) dibandingkan siswa di wilayah perkotaan (18,40), dengan selisih sebesar -0,20. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa pedesaan memiliki skor literasi fisik total 

yang lebih rendah, mereka menunjukkan tingkat keterlibatan dalam aktivitas fisik yang sedikit 

lebih tinggi dibandingkan siswa perkotaan. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene's Test sesuai dengan prosedur 

analisis data yang telah ditetapkan dalam metode penelitian. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov 

 

Kelompok N Kolmogorov-Smirnov Z Sig. (p) Keterangan 

Perkotaan (Soreang) 316 2,546 0,003 Tidak Normal 

Pedesaan (Cangkuang) 275 2,376 0,001 Tidak Normal 

 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data literasi fisik pada 

kedua kelompok tidak berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pada kelompok perkotaan 

sebesar 0,003 dan pada kelompok pedesaan sebesar 0,001, keduanya lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, asumsi normalitas data tidak terpenuhi, sehingga pengujian hipotesis tidak 

dapat menggunakan uji parametrik independent sample t-test dan harus menggunakan uji 

nonparametrik sebagai alternatif. Uji homogenitas varians dilakukan menggunakan Levene's 

Test untuk mengetahui apakah varians data antara kelompok siswa di wilayah perkotaan dan 

pedesaan homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji homogenitas levene's test 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. (p) Keterangan 

3,365 1 589 0,067 Homogen 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,067 yang lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pada kedua kelompok relatif homogen. 

Meskipun asumsi homogenitas terpenuhi, karena asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka 

pengujian hipotesis tetap dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal, pengujian 

hipotesis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U untuk mengetahui 

perbedaan tingkat literasi fisik antara siswa sekolah dasar di wilayah perkotaan dan pedesaan 

Kabupaten Bandung. Uji Mann-Whitney U dipilih karena merupakan uji nonparametrik yang 

tepat untuk membandingkan dua kelompok independen ketika data tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji Mann-Whitney U disajikan pada tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney U 

 

Statistik Uji Nilai 

Mann-Whitney U 29.043,500 

Wilcoxon W 72.211,500 

Z -6,961 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 

 

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai Mann-Whitney U sebesar 29.043,500 

dengan nilai Z sebesar -6,961 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak terdapat 

perbedaan tingkat literasi fisik antara siswa di wilayah perkotaan dan pedesaan ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat literasi 

fisik siswa sekolah dasar di wilayah perkotaan dan pedesaan Kabupaten Bandung. Nilai rata-

rata skor literasi fisik siswa di wilayah perkotaan (75,12) lebih tinggi dibandingkan siswa di 

wilayah pedesaan (73,88). Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik wilayah tempat 

tinggal berpotensi berkaitan dengan tingkat literasi fisik siswa sekolah dasar, meskipun 

perbedaan skor rata-rata antara kedua kelompok tergolong kecil (1,24 poin). 

Untuk mengetahui besarnya makna praktis dari perbedaan yang ditemukan, dilakukan 

perhitungan ukuran efek (effect size) menggunakan rumus r = Z/√N. Perhitungan ukuran efek 

dilakukan untuk melengkapi uji signifikansi statistik dengan memberikan informasi mengenai 

seberapa besar pengaruh wilayah tempat tinggal terhadap tingkat literasi fisik siswa secara 

praktis. Perhitungan effect size adalah sebagai berikut: 

 

𝑟 =
𝑍

√𝑁
=

6,961

√591
=

6,961

24,31
= 0,286 

 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai effect size sebesar 0,286. Berdasarkan kriteria 

Cohen (1988), nilai r sebesar 0,286 termasuk dalam kategori efek kecil yang mendekati sedang 

(kriteria Cohen: r = 0,10 efek kecil; r = 0,30 efek sedang; r = 0,50 efek besar). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kedua kelompok, besarnya pengaruh karakteristik wilayah terhadap tingkat literasi fisik siswa 

berada pada tingkat yang relatif kecil. Dengan demikian, perbedaan tingkat literasi fisik antara 

siswa di wilayah perkotaan dan pedesaan kemungkinan tidak hanya dipengaruhi oleh 

karakteristik wilayah tempat tinggal semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diukur dalam penelitian ini, seperti dukungan keluarga, kualitas pembelajaran 

PJOK, pengalaman aktivitas fisik, dan kondisi sosial ekonomi siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

literasi fisik siswa sekolah dasar di wilayah perkotaan dan pedesaan Kabupaten Bandung. 

Siswa di wilayah perkotaan memiliki skor literasi fisik yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

di wilayah pedesaan. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan tempat tinggal berpotensi 

berkaitan dengan perkembangan literasi fisik anak, sebagaimana dikemukakan (Whitehead, 
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2019; Basir & Rakhman, 2025) bahwa literasi fisik berkembang melalui interaksi antara 

kompetensi fisik, motivasi dan kepercayaan diri, pengetahuan dan pemahaman, serta 

pengalaman aktivitas fisik yang diperoleh individu. 

Meskipun demikian, selisih rerata skor literasi fisik antara kedua kelompok relatif kecil, 

yaitu 75,12 pada siswa perkotaan dan 73,88 pada siswa pedesaan. Hasil analisis effect size 

sebesar 0,286 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh wilayah tempat tinggal berada pada 

kategori kecil menuju sedang (small-to-medium effect). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

wilayah tempat tinggal bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan tingkat literasi 

fisik anak. Faktor lain seperti kualitas pembelajaran PJOK, dukungan keluarga, pengalaman 

aktivitas fisik sehari-hari, dan kondisi sosial lingkungan juga berpotensi memengaruhi 

perkembangan literasi fisik siswa. 

Skor siswa perkotaan yang lebih tinggi dapat dikaitkan dengan karakteristik lingkungan 

yang cenderung menyediakan lebih banyak kesempatan untuk mengikuti aktivitas fisik yang 

terstruktur melalui fasilitas olahraga, kegiatan ekstrakurikuler, maupun program aktivitas fisik 

di sekolah dan masyarakat. (Hu et al., 2021; Li & Moosbrugger, 2021) menjelaskan bahwa 

lingkungan fisik dan sosial memiliki hubungan dengan partisipasi aktivitas fisik anak dan 

remaja. Sejalan dengan perspektif ekologi (Bronfenbrenner, 1994) dan teori kognitif sosial 

(Bandura, 1986), kesempatan belajar gerak yang diperoleh anak melalui lingkungan keluarga, 

sekolah, dan komunitas menjadi faktor penting dalam perkembangan literasi fisik. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini tidak menunjukkan bahwa anak di wilayah pedesaan 

memiliki pengalaman aktivitas fisik yang lebih rendah. Lingkungan pedesaan juga 

menyediakan kesempatan bagi anak untuk aktif bergerak melalui permainan luar ruang dan 

aktivitas sehari-hari. Namun, literasi fisik tidak hanya berkaitan dengan frekuensi aktivitas 

fisik, tetapi juga mencakup motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan, dan persepsi kompetensi 

individu (Whitehead, 2019; Barnett et al., 2022). Oleh karena itu, tingginya aktivitas fisik 

belum tentu selalu diikuti oleh tingginya tingkat literasi fisik. Temuan penelitian ini konsisten 

dengan penelitian (Chen & Liu, 2024) yang menunjukkan bahwa anak di wilayah urban 

memiliki skor literasi fisik yang lebih tinggi dibandingkan anak di wilayah rural.  

Akan tetapi, nilai effect size yang relatif kecil menunjukkan bahwa pengaruh wilayah 

tempat tinggal terhadap literasi fisik tidak terlalu besar secara praktis. Dengan demikian, 

perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ini kemungkinan merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang belum diukur secara langsung. Secara praktis, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya penyediaan pengalaman belajar gerak yang berkualitas dan merata 

bagi seluruh siswa. Guru PJOK perlu merancang pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan 

karakteristik wilayah sekolah, sedangkan pemangku kebijakan perlu memperkuat pemerataan 

dukungan lingkungan aktivitas fisik agar setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan literasi fisiknya secara optimal. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil penelitian. Pertama, cakupan wilayah penelitian hanya terbatas pada dua 

kecamatan di Kabupaten Bandung, yaitu Kecamatan Soreang dan Kecamatan Cangkuang, 

sehingga generalisasi hasil ke wilayah lain perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, pengukuran 

literasi fisik dilakukan menggunakan kuesioner self-report, sehingga jawaban siswa sangat 

bergantung pada pemahaman, persepsi, dan kejujuran responden saat mengisi instrumen. 
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Ketiga, desain penelitian komparatif dalam studi ini hanya menunjukkan adanya perbedaan 

antara kelompok siswa di wilayah perkotaan dan pedesaan, tetapi belum dapat menjelaskan 

hubungan sebab-akibat secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan cakupan wilayah yang lebih luas, menggunakan kombinasi instrumen 

subjektif dan objektif, serta mempertimbangkan faktor lain seperti dukungan orang tua, jenis 

kelamin, dan kondisi sosial ekonomi.  

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat literasi 

fisik antara siswa sekolah dasar di wilayah perkotaan dan pedesaan Kabupaten Bandung, 

dengan skor rata-rata siswa di wilayah perkotaan lebih tinggi dibandingkan siswa di wilayah 

pedesaan. Nilai effect size sebesar 0,286 menunjukkan bahwa pengaruh wilayah tempat tinggal 

terhadap tingkat literasi fisik berada pada kategori kecil menuju sedang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan tempat tinggal berpotensi berkontribusi terhadap 

perkembangan literasi fisik anak, namun bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukannya. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi fisik perlu didukung melalui 

pembelajaran PJOK yang berkualitas, pemerataan kesempatan beraktivitas fisik, serta 

dukungan lingkungan belajar yang sesuai dengan karakteristik masing-masing wilayah. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan cakupan wilayah yang lebih luas serta 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi literasi fisik anak, seperti 

dukungan orang tua, kondisi sosial ekonomi keluarga, dan kualitas pembelajaran PJOK. Selain 

itu, penggunaan kombinasi instrumen subjektif dan objektif juga diperlukan untuk memperoleh 

gambaran perkembangan literasi fisik siswa yang lebih komprehensif.. 
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